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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) unsur intrinsik yang terdapat 
dalam Serat Panutan karyaMas Prawirosudirjo, (2) nilai moral yang terdapat dalam Serat 
Panutan karya Mas Prawirosudirjo, (3) relevansi nilai moral dalam Serat Panutan karya Mas 
Prawirosudirjo dengan kehidupan sekarang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini meliputi kutipan-kutipan dari Serat 
Panutan karya Mas Prawirosudirjo. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
pustaka, teknik simak, dan teknik catat. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dilengkapi dengan kartu pencatat data, alat tulis, dan buku penunjang. Teknik keabsahan data 
menggunakan validitas semantis dan reliabilitas keakuratan. Analisis data menggunakan 
analisis konten. Teknik penyajian hasil analisis menggunakan metode informal. Hasil penelitian 
yang ditemukan dalam Serat Panutan karya Mas Prawirosudirjo adalah (1) tema dalam Serat 
Panutan adalah perjuangan hidup seorang janda miskin dalam membesarkan dan mendidik 
anaknya. Tokoh utamanya adalah Mbok Singadrana dan tokoh tambahannya yaitu Dapa, Mbok 
Suramenggala, Ki Suramenggala, Pak Lurah, Ki Bauwijaya, Mbok Bauwijaya, Tentrem, Mbok 
Darmadrana, Ki Darmadrana. Alur yang digunakan adalah alur maju. Latar dibagi menjadi tiga, 
yaitu latar tempat, latar waktu dan latar suasana. Sudut pandang yang digunakan adalah orang 
ketiga “dia” mahatau. (2) Nilai moral yaitu: (a) Nilai moral hubungan manusia dengan diri 
sendiri meliputi berhati-hati dalam bertindak, baik, jujur, rajin bekerja, arif bijaksana dan 
sopan. (b) Nilai moral hubungan manusia dengan sesama dan lingkungan meliputi peduli nasib 
orang lain, suka menolong dan kasih sayang. (c) Nilai moral hubungan manusia dengan 
Tuhannya yang meliputi ingat kepada Tuhan, percaya adanya Tuhan, bertawakal kepada Tuhan 
dan percaya akan pertolongan Tuhan. (3) Relevansi nilai moral pada Serat Panutan karya Mas 
Prawirosudirjo dengan kehidupan sekarang. 
 
Kata kunci : Nilai moral, relevansi, Serat Panutan 

 
 
Pendahuluan 

Karya sastra berperan penting dalam kehidupan. Pada dasarnya karya sastra 

merupakan sebuah kreasi yang mengandung unsur kreativitas. Salah satu hasil karya 

sastra berbahasa Jawa adalah serat, yang pada mulanya berbentuk tembang. Seiring 

perkembangan muncul serat berbentuk prosa. Karya-karya prosa yang muncul pada 

saat itu sangat menekankan ajaran moral. Moral merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan tiap individu, oleh karena itu permasalahan-permasalahan moral yang 

muncul dalam masyarakat perlu mendapatkan perhatian khusus. Untuk mencegah 

munculnya penyimpangan moral, sudah menjadi tugas wajib bagi para orang tua dan 
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pendidik untuk menanamkan moral dari usia dini. Salah satu ajaran moral yang 

terdapat dalam karya sastra adalah Serat Panutan karya Mas Prawirosudirjo. Serat 

Panutan memiliki tema yang berhubungan dengan kehidupan orang Jawa dalam 

membentuk kepribadian, watak dan menyajikan contoh perilaku baik yang harus ditiru 

dan perilaku buruk yang harus dihindari yang berkaitan dengan moral. 

Penulis tertarik meneliti moral dalam Serat Panutan sebagai bahan penelitian 

adalah (1) Serat Panutan menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami, (2) dari 

pembacaan serat tersebut terdapat banyak nilai moral yang menarik untuk diungkap 

dan dijadikan pedoman hidup, (3) sebagai usaha untuk melestarikan Bahasa Jawa 

dalam mengapresiasi aspek moral. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto, 2010 : 172). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah karya sastra berupa serat yang berbentuk 

prosa atau gancaran yang terdiri dari 96 halaman. Data dalam penelitian ini adalah 

kutipan-kutipan yang terdapat dalam Serat Panutan karya Mas Prawirosudirjo. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari suatu penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2013 : 308 ). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu teknik pustaka, teknik simak, dan teknik catat. Instrumen 

penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010: 203). Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama 

dan alat penunjang lainnya. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah validitas 

semantis. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten. 

Analisis konten adalah strategi menangkap pesan karya sastra ( Endraswara, 2013 : 161 

). Teknik penyajian  hasil analisis data menggunakan teknik informal. Metode penyajian 
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informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa tanpa menggunakan rumus atau 

simbol (Sudaryanto, 1993: 145). 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian setelah pengambilan data, penulis melakukan penyajian data 

sebagai berikut. 

1. Unsur intrinsikSerat Panutan 

a. Tema  

Tema adalah tujuan khusus yang dijadikan dasar rangkaian dari suatu kejadian 

yang dikemas dalam sebuah cerita. Tema dalam Serat Panutan adalah 

perjuangan hidup seorang janda miskin dalam membesarkan dan mendidik 

anaknya. Hal tersebut terlihat dalam kutipan di bawah ini. 

“Iya, ngendi ana wong urip tanpa pangan, aku pracaya banget marang 
Gusti Allah kang Sipat Murah, pasthi bakal paring rejeki marang 
sadhengah wong kang gelem setiyar. Lan maneh akuginadhuhan 
pancadriya pepak sarta wutuh, kakuwatan durung suda, luput banget 
yen ora daktamakake kanggo luru pangan, pangupa jiwa saka nenun 
wis ora kena daklakoni marga saka repot momong anak, saiki prayoga 
aku ngupaya sandhang pangan metu saka liyane iku, sanajan sajege 
urip aku durung tau berburuh. Samengko wajib daklakoni, krana dadi 
panulaking babaya luwe. Mungguh panemuku sanistha-nisthane wong 
beburuh isih nistha kang gawene njejaluk, luwih nistha maneh sing 
dhemen nyenyolong”.(Serat Panutan : 60) 

 

Terjemahan: 
‘Iya, mana ada orang hidup tanpa makan, saya percaya kepada Allah yang 
bersifat Murah, tentu akan memberi rezeki kepada sebarang orang yang 
mau ikhtiar. Dan lagi saya diberi panca indra lengkap dan utuh, kekuatan 
belum berkurang, akan sangat keliru kalau tidak saya gunakan untuk 
mencari makan, usaha dari menenun sudah tidak dapat aku lakukan 
karena repot momong anak, sekarang sebaiknya saya mencari sandang 
pangan lewat jalan lain itu, walaupun selama hidup saya belum pernah 
berburuh. Sekarang wajib saya lakukan, karena menjadi sarana menolak 
kelaparan. Menurut pendapatku sehina-hinanya orang berburuh masih 
lebih hina orang yang meminta-minta, lebih hina lagi orang yang senang 
mencuri’. 
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b. Tokoh dan Penokohan 

1) Tokoh utama 

a) Mbok Singadrana 

Mbok Singadrana digambarkan sebagai janda miskin yang 

memperjuangkan hidupnya untuk membesarkan anak setelah ditinggal 

mati oleh suaminya, memiliki sifat yang rajin, taat dan setia pada 

suami, berhati-hati dalam bertindak, dan ikhlas. Salah satu sifat ikhlas 

terlihat dalam kutipan di bawah ini. 

“Luput banget enggonku miduwung marang barang darbekku kang 
wis kabanjur uwal saka gegamanku. Sanajan banget olehku 
nalangsa, tuwas ngrusak awak anggeringake pikir mangsa balia. 
Luwih prayoga aku temen-temen nyenyuwun ing Gusti Kang Maha 
Luhur lan taberi nyambut gawe, mbok manawa lawas-lawas 
katutugan duwe sawah maneh ngungkuli sawahku kang wis ilang”. 
(Serat Panutan : 69) 
 

2) Tokoh Tambahan 

a) Dapa 

Dapa adalah anak dari Mbok Singadrana yang kemudian diangkat 

sebagai anak pertama oleh keluarga Suramenggala. Dapa adalah 

seorang anak yang suka membantu pekerjaan orang tua, pandai dan 

rajin bekerja, berpikir matang dan berhati-hati, suka menolong, dan 

gemar menabung. Salah satu sifat suka menolong sesama dapat dilihat 

pada kutipan berikut. 

“Dene lampahipun bakul uwos wau, wonten ingkang ambayar 
kenceng, wonten malih pambayaripun sasampuning pantun ingkang 
kapendhet dados arta (ngalap nyaur). Lantaran saking kawelasanipun 
Dapa, pinten-pinten bakul uwos ingkang dados mulya, kathah tiyang 
tani mlarat ngungsi gesang berah macul utawi malih 
sabinipun”.(Serat Panutan : 81) 
 

b) Mbok Suramenggala 

Mbok Suramenggala adalah tetangga Mbok Singadrana yang baik hati 

dan sabar. Kebaikan hati Mbok Suramenggala terlihat pada kutipan di 

bawah ini. 
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“Oh, lah, ing ngriki mboten onten padamelan ingkang pantes kangge si 
Adhi. Ontenipun namung padamelan anggentang. Dene epahane ing 
dalem sapocong kalih sen, angsal nedha tuwuk sadinten sapisan, 
kinang sakenyeh. Liya niku oleh bagean menir lan bekatul 
sapaweweh kula. Kepripun , Dhi? Napa dika purun 
nglampahi?”(Serat Panutan : 61) 
 

c) Ki Suramenggala 

Ki Suramenggala merupakan suami Mbok Suramenggala yang 

mengangkat Dapa sebagai anak pertamanya. Ki Suramenggala adalah 

seorang yang baik hati dan senang menolong serta perhatian dan 

sayang anak. Sikap perhatian dan sayang anak terlihat pada kutipan di 

bawah ini. 

“Ki Suramenggala manahipun sakalangkung bingah ningali 
maesanipun lema-lema sarta kalimis, sabab pangonipun gumatos, 
sregep angguyang tuwin ngaritaken, mila Dapa dipuntresnani sanget, 
anggenipun nedha tuwuk sarta eca, panganggenipun wetah malah 
rangkep gadhah pameran. Sareng jangkep kalih taun anggenipun 
Dapa dados pangon, ing satunggiling dinten pekenan, Dapa kaajak 
dhateng peken kewan, dipuntumbasaken gudel estri satunggil regi 
tigang dasa rupiyah minangka epahan anggenipun angon maesa. 
Pun Dapa bingah sanget, saya sregep saha gumatos 
dhatengmaesanipun”. (Serat Panutan : 75-76) 

d) Pak Lurah 

Pak Lurahadalah tokoh masyarakat yang menjadi pemimpin yang arif 

bijaksana di Desa Sidamulya. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut. 

“Kakang Bauwijaya, dika empun kalentu tampi, anginten yen kula 
ngiloni embok Singadrana. Anggen kula aken rurukunan inggih netepi 
kewajiban, murih raharjaning desa, empun nganti onten pasulayan. 
Dene mboten purun karukunake enggih empun, sawah tetep duwek 
dika. Embok Singadrana kudu narima kawon, ilang sawahe. Kajaba 
saka iku yen salah sawijining onten kang dereng narima teng 
pancasaning prakara niki, kena sumengko nyuwun bebeneran teng 
pangadilan luhur”.(Serat Panutan : 67) 
 

e) Ki Bauwijaya 

Ki Bauwijaya adalah seorang petani yang kikir, selalu berambisi dapat 

menjadi orang terkaya di desa Sidamulya dan tidak perduli 
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kesengsaraan oang lain juga berhati licik dan kasar. Sikap kasar Ki 

Bauwijaya tampak pada kutipan berikut. 

“Mbok Singadrana, dika empun ngajak guguyon, kula mung omong 
sapisan, saniki uga dhuwit kula jaluk bali kabeh. Yen mboten mbayar, 
sawah dika kula epek”. (Serat Panutan : 64) 
 

f) Tentrem 

Tentrem adalah gadis yang dipilih Dapa untuk dijadikan istri karena 

memiliki sikap yang sopan dan pandai berterima kasih, teliti dan 

berhati-hati, serta tidak mau menyusahkan orang lain. Sikap sopan dan 

pandai berterima kasih tampak pada kutipan di bawah ini. 

“Iki lo, ketan lan wajik gawanen, lumayan kanggo ngoleh-olehi 
adhimu” 
“Kesuwun. Sampun, Wak, kula kalilana wangsul”. (Serat Panutan : 
86) 
 

g) Mbok Darmadrana 

Mbok Darmadrana merupakan ibu Tentrem. Beliau adalah saudagar 

beras yang memiliki sikap rajin bekerja. Hal tersebut nampak dalam 

kutipan di bawah ini. 

“Embokne bakul beras, saben dina pasaran iya lunga menyang pasar, 
ulihe kongsi bakda bedhug”. (Serat Panutan : 83) 
 

h) Ki Darmadrana 

Ki Darmadrana adalah ayah Tentrem yang memiliki sifat baik dan 

dihormati warga di desanya. Hal tersebut nampak dalam kutipan di 

bawah ini. 

“Lan Darmadrana mau sedulure lanang Mas Lurah kene kaprenah adhi 
elet siji, karo aku sedulur nak-sanak kaprenah enom. Mungguh 
kalakuwane kalebu becik-becike wong Sidamulya. Kabeh wong 
sadesa padha dhemen sarta ngajeni ing dheweke”.(Serat Panutan : 
83) 
 

i) Mbok Bauwijaya 

Mbok Bauwijaya merupakan istri dari Ki Bauwijaya yang memiliki sikap 

penuh keyakinan. Hal tersebut tampak pada kutipan di bawah ini. 
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“Pakne, empun kekathahan sing dipikir, oleh mboten oleh nggih 
dijajal dhisik, dene saranane wiwit saniki kudu gelem ngawon 
tembung sakecap. Yen dika ewuh, mangke kula sing nembung”.(Serat 
Panutan : 91) 
 

c. Alur 

Alur dalam Serat Panutan karya Mas Prawirosudirjo adalah alur maju. 

Tahap penyituasian diawali dengan kondisi keluarga Singadrana yang 

berkecukupan. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut: 

“Ing dhusun Sidamulya wonten satunggaling tiyang tani, nama 
Singadrana, gadhah pakarangan cengkal sawidak ubin, tanemanipun 
karang kitri pepak sarta lema-lema, ing ngandhap dipuntanemi warna-
warni: senthe, suweg, empon-empon, saha sanes-sanesipu. Griyanipun 
satunggal adapur limasan atepipun kambengan, gadhah sabin yasan 
salupit eloh sanget, prenahipun caket dhusun, angsal toya ilen, kenging 
kaocal katiga rendheng. Singadrana wau mboten nama cekap ingah-
ingahan raja kaya tuwin barang-barang pangaos mboten gadhah 
nanging dereng nate kekirangan tedha, sabab sugih kasagedan, taberi 
nyambut damel, gemi lan angatos-atos.” (Serat Panutan : 57) 

Pemunculan konflik diawali dengan sakitnya suami Mbok Singadrana yang 

berujung kematian. Hal tersebut sesuai pada kutipan berikut: 

“Karsaning Allah, Singadrana jaler pinasthi mboten dumugi anggenipun 
momong anak saha sih-sihan kaliyan bojo. Ing satunggiling wektu 
piyambakipun ginanjar sakit benter sawatawis dinten. Ingkang estri 
kantun kapegatan tresna sanget analangsa, ngantos lami meh supe 
nedha tuwin tilem, badanipun kera anglayang, saben dinten linggih 
dheleg-dheleg kados tiyang kalap. Manawi wanci dalu tileman ngeloni 
anak, sasampunipun Dapa tilem lajeng linggih dheleg-dheleg kados 
tiyang kalap.” (Serat Panutan : 58) 
 

Peningkatan konflik terjadi saat Mbok Singadrana mulai repot untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan membesarkan Dapa. Hal tersebut tampak 

pada kutipan berikut: 

“Sarehning embok Singadrana repot momong lare alit, mboten kenging 
kasambi nyambut damel nenun, mangka badanipun sanget kera saha 
lungkrah prasasat mboten saged anggulawat, wewah malih sabin 
wonten ing gantosan saya amewahi rekaos ing pagesanganipun, 
mangka pun Dapa saweg sedhengipun sumega mboten kenging 
ketowongan sekul anggenipun nedha sadinten mboten narimah ambal 
kaping tiga. Mindhak dinten mindhak sanget kacingkranganipun. 
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Barang-barang isining griya ingkang pangaos telas kasade kangge 
nempur. Klapa saweg demegan dipunundhuhi. Awit saking makaten 
punika,  manahipun embok Singadrana sakalangkung sedhih.”(Serat 
Panutan : 59) 

 

Tahap klimaks dalam Serat Panutan adalah ketika Ki Bauwijaya berencana 

menagih uangyang dipinjamoleh Mbok Singadrana. hal tersebut tampak 

dalam kutipan berikut: 

“Dhi, embok Singadrana, teka kula mriki ajeng nagih utang dika telung 
puluh rupiyah, yen wektu iki uga mboten nyaur, sawah dia tetep dadi 
duwek kula, sabab lawase anggen dika utang empun trep ganep 
sataun.” 
Embok Singadrana kaget, wicantenipun, “Napa enggih, Kang, empun 
setaun?” 
“Enggih, daweg ta, dika etung, kriyin nalika dika utang dhuwit tanggal 
sapisan wulan Rabingulakir, tumapaking tanggal sapisan Rabingulakir 
malih sonten niki.” (Serat Panutan : 64) 
 

Tahap penyelesaian dalam Serat Panutan adalah Mbok Singadrana 

mengikhlaskan sawah yang diambil oleh Ki Bauwijaya dan kebutuhan Dapa 

ditanggung oleh Suramenggala. Hal tersebut tampak dalam kutipan berikut: 

“Dhi, ilange sawah niku empun dika priyatinaken, lan dhuwit kula kalih 
ringgit dika epek kangge ngimbuhi dhuwit kang salawe rupiyah, benjing 
ngajengaken mangsa labuh, katumbasna sabin sawah saoyod, apese 
angsal tigang iring, garapane kapalihna mawon, narimah kasil 
sakedhik, nanging mayar pagaweyane. Menawi pinaringan wilujeng 
mangsa ngantosa kawan taun, Adhi temtu saged tumbas sabin yasan 
ngungkuli sawah kang ilang niku. Dene prakara sandhang tedha lan 
pamulasarane Dapa kula kang ngrasakaken. Kajaba saka niku, manawi 
rujuk, Adhi becik ngalih nunggil sagriya ngriki, omahe Adhi diedol 
mawon sapayu-payune kangge ngimbuhi pawitan tuku sawah”. (Serat 
Panutan : 67-68) 
 

d. Latar 

Terdapat tiga latar dalam Serat Panutan karya Mas Prawirosudirjo, antara lain: 

1) Latar Tempat 

Menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan. Latar tempat 

dalam Serat Panutan adalah Desa Sidamulya, kuburan, rumah 
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Suramenggala, rumah Singadrana, halaman rumah, tegal penggembalaan, 

pekan hewan, sawah, dangau, dan rumah Kertareja. 

2) Latar Waktu 

Latar waktu dalam Serat Panutan karya Mas Prawirosudirjo antara 

lainempat puluh hari, pagi buta, sesudah ashar, sore hari tanggal satu 

Rabiulakhir, musim labuh, musim panen, sabtu kliwon bulan Besar, 

beberapa hari sampai waktu nikah, dan tiga puluh lima hari 

3) Latar Suasana 

Latar suasana dalam Serat Panutan karya Mas Prawirosudirjo antara lain 

rukun, sedih, senang, marah, takut, rindu, bingung dan malu. 

e. Sudut Pandang 

Dalam Serat Panutan pengarang menggunakan sudut pandang orang ketiga dia 

maha tahu. Pengarang sebagai penyaji cerita mengetahui semua hal mulai dari 

nama, tokoh, jalan pikiran tokoh, karakter, serta seluruh kejadian yang ada 

dalam cerita. 

2. Nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri ditemukan 6 indikator, 

diantaranya yaitu berhati-hati dalam bertindak, baik, jujur, rajin bekerja, arif 

bijaksana dan sopan. Di bawah ini contoh sikap berhati-hati dalam bertindak yang 

dimiliki oleh Mbok Singadrana, hal tersebut terlihat pada kutipan di bawah ini. 

“Artanipun tigang dasa rupiyah dipunulur-ulur kangge pawitan, ingkang 
salangkung rupiyah katumbasaken sabin saoyod pikantuk tigang iring, lajeng 
kapalihaken dhateng tiyang tani tangganipun. Dumugi mangsa panen, nampi 
pantun palihan nem anggi, kasade ing wektu pailan pajeng mitung rupiyah. 
Dados salebetipun setengah taun artanipun mbok Randha sampun kawan 
dasa kalih rupiyah, lajeng kasewakaken sabin malih angsal sabau langkung 
sairing, dene kakantunipun arta pawitan ingkang kalih ringgit katumbasaken 
menda angsal kalih, dipuntitipaken janji malih anakipun. Sarehning sadaya 
kabetahanipun kasanggi dening Suramenggala, dados tangkar-tumangkaring 
arta papajengan pantun kaliyan menda wetah, lami-lami ngalumpuk kathah 
anjalari sugihipun”. (Serat Panutan : 69) 
Terjemahan: 

‘Uang tiga puluh rupiah diulur-ulur guna modal,yang dua puluh lima rupiah, 
dibelikan sawah satu oyod dapat tiga iring lalu diparokan penggarapannya 
kepada tetangganya. Pada waktu panen, menerima padi parohan enam 
anggi, dijual pada pailan laku tujuh rupiah tiap angginya, jadi dalam 
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setengah tahun uang mbok janda sudah empat puluh dua rupiah, lantas 
disewakan sawah lagi dapat sebau tambah seiring, uang sisa modalnya 
tinggal dua ringit dibelikan kambing dapat dua ekor, dititipkan dengan 
perjanjian paroan anaknya. Karena segala kebutuhan ditanggung 
Suramenggala, sehingga kembang biaknya kambing dan penjualan padi utuh, 
lama-lama berkumpul menjadi banyak, menyebabkan ia menjadi kaya.’ 
 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa Mbok Singadrana memiliki sifat 

rajin bekerja. Setelah selesai mengerjakan pekerjaan yang satu, ia langsung 

mengerjakan pekerjaan yang lain. 

3. Nilai moral hubungan manusia dengan sesama dan lingkungan ditemukan 3 

indikator, diantaranya meliputi peduli nasib orang lain, suka menolong, dan kasih 

sayang. Di bawah ini contoh sikap peduli nasib orang lain dalam Serat Panutan 

karya Mas Prawirosudirjo terdapat pada kutipan di bawah ini. 

“Dhi, ilange sawah niku empun dika priyatinaken, lan dhuwit kula kalih ringgit 
dika epek kangge ngimbuhi dhuwit kang salawe rupiyah, benjing 
ngajengaken mangsa labuh, katumbasna sabin sawah saoyod, apese angsal 
tigang iring, garapane kapalihna mawon, narimah kasil sakedhik, nanging 
mayar pagaweyane. Menawi pinaringan wilujeng mangsa ngantosa kawan 
taun, Adhi temtu saged tumbas sabin yasan ngungkuli sawah kang ilang niku. 
Dene prakara sandhang tedha lan pamulasarane Dapa kula kang 
ngrasakaken. Kajaba saka niku, manawi rujuk, Adhi becik ngalih nunggil 
sagriya ngriki, omahe Adhi diedol mawon sapayu-payune kangge ngimbuhi 
pawitan tuku sawah.” (Serat Panutan : 67-68) 
 
Terjemahan: 

‘Dik, hilangnya sawah itu jangan diprihatinkan, dan uang saya dua ringgit 
ambillah, untuk menambah uang yang dua puluh rupiah itu, nanti kalau 
hampir waktu labuh, belilah sawah satu petak, setidak-tidaknya dapat tiga 
iring, penggarapannya diparokan saja cukup hasil sedikit, tetapi mudah 
kerjanya. Kalau ada rezeki tidak sampai empat tahun adik tentu dapat 
membeli sawah yang lebih luas dari pada yang hilang. Dapa perkara sandang 
pangan dan pendidikan Dapa saya yang menanggung. Lain dari pada itu, 
kalau adik setuju, sebaiknya adik pindah sini saja, rumah adik dijual saja, dan 
uangnya untuk menambah modal membeli sawah.’ 

Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa Ki Suramenggala memiliki sikap 

peduli terhadap nasib orang lain, Beliau menyarankan agar Mbok Singadrana dan Dapa 

tinggal bersama di rumahnya, serta menanggung semua kebutuhan dan pendidikan 
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Dapa. Sementara uang dua ringgit darinya disarankan untuk membeli sawah dengan 

tambahan hasil penjualan rumah. 

4. Nilai moral hubungan manusia dengan Tuhannya ditemukan 4 indikator, 

diantaranya meliputi ingat kepada Tuhan, percaya adanya Tuhan, bertawakal 

kepada Tuhan dan percaya akan pertolongan Tuhan. Di bawah ini contoh kutipan 

percaya akan pertolongan Tuhan juga terlihat pada Mbok Singadrana. 

“Iya, ngendi ana wong urip tanpa pangan, aku pracaya banget marang Gusti 
Allah kang Sipat Murah, pasthi bakal paring rejeki marang sadhengah wong 
kang gelem setiyar. Lan maneh aku ginadhuhan pancadriya pepak sarta 
wutuh, kakuwatan durung suda, luput banget yen ora daktamakake kanggo 
luru pangan, pangupa jiwa saka nenun wis ora kena daklakoni marga saka 
repot momong anak, saiki prayoga aku ngupaya sandhang pangan metu saka 
liyane iku, sanajan sajege urip aku durung tau berburuh. Samengko wajib 
daklakoni, krana dadi panulaking babaya luwe.” (Serat Panutan : 60) 
 
Terjemahan: 

‘Iya, mana ada orang hidup tanpa makan, saya percaya kepada Allah yang 
bersifat Murah, tentu akan memberi rezeki kepada sebarang orang yang mau 
ikhtiar. Dan lagi saya diberi panca indra lengkap dan utuh, kekuatan belum 
berkurang, akan sangat keliru kalau tidak saya gunakan untuk mencari makan, 
usaha dari menenun sudah tidak dapat aku lakukan karena repot momong 
anak, sekarang sebaiknya saya mencari sandang pangan lewat jalan lain itu, 
walaupun selama hidup saya belum pernah berburuh. Sekarang wajib saya 
lakukan, karena menjadi sarana menolak kelaparan.’ 
 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa Mbok Singadrana adalah 

seseorang yang percaya kepada Tuhan yang bersifat murah akan memberikan 

pertolongan kepada umatnya asal mau berusaha. Beliau yakin akan diberikan rezeki 

untuk mencukupi kebutuhannya. 

5. Relevansi nilai moral dan relevansinya dalam Serat Panutan karya Mas 

Prawirosudirjo ditemukan 11 indikator diantaranya meliputi berhati-hati dalam 

bertindak, baik, jujur, arif bijaksana, rajin bekerja, sopan, peduli nasib orang lain, 

kasih sayang, ingat kepada Tuhan, percaya adanya Tuhan dan percaya akan 

pertolongan Tuhan. Di bawah ini contoh kutipan rajin bekerja. 

Dalam KBBI (1995: 811) rajin adalah suka bekerja; getol; sungguh-sungguh 

bekerja, selalu berusaha giat, kerap kali; terus menerus. Sedangkan bekerja adalah 
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melakukan suatu pekerjaan (perbuatan); berbuat sesuatu (KBBI, 1995: 488). Dari 

pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa rajin bekerja adalah sikap yang harus 

dimiliki oleh seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan atau perbuatan dengan 

dilandasi sikap yang giat dan bersungguh-sungguh, tentunya yang bersifat baik. Sikap 

rajin bekerja merupakan nilai moral hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 

Sikap rajin bekerja sesuai dengan berita Tribunnews tanggal 05 Agustus 2016 

bahwa Ambari, seorang kakek berusia 95 tahun yang dikenal rajin bekerja dan 

mengumpulkan uang untuk bisa berangkat haji. Menurut penuturan anaknya, Asrifa 

(65), sejak remaja Ambari sudah berniat menunaikan ibadah haji. Kakek kelahiran 1921 

ini selalu bekerja keras, menanam singkong, ketimun, kacang panjang dan lainnya, 

hasil panennya dijual, sebagian untuk kebutuhan sehari-hari lalu sisanya ditabung.Dari 

data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap rajin bekerja dalam kehidupan 

sekarang relevan dengan kehidupan dalam Serat Panutan  karya Mas Prawirosudirjo. 

 

Simpulan  

 Hasil penelitian pada Serat Panutan karya Mas Prawirosudirjo adalah sebagai 

berikut. Unsur instrinsik meliputi tema perjuangan hidup janda miskin dalam 

membesarkan dan mendidik anaknya. Tokoh utamanya Mbok Singadrana dan tokoh 

tambahannya yaitu Dapa, Mbok Suramenggala, Ki Suramenggala, Pak Lurah, Ki 

Bauwijaya, Tentrem, Mbok Darmadrana, Ki Darmadrana, dan Mbok Bauwijaya. Alur 

yang digunakan adalah alur maju. Latar meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar 

suasana. Sudut pandang yang digunakan adalah orang ketiga “dia”. Nilai moral 

hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi berhati-hati dalam bertindak, baik, 

jujur, rajin bekerja, arif bijaksana dan sopan. Nilai moral hubungan manusia dengan 

sesama dan lingkungan meliputi peduli nasib orang lain, suka menolong dan kasih 

sayang.nilai moral hubungan manusia dengan Tuhannya meliputi ingat kepada Tuhan, 

percaya adanya Tuhan, bertawakal kepada Tuhan dan percaya akan pertolongan 

Tuhan. 
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